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Abstrak

Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia >18 tahun sebesar 34,1%
tertinggi di kalimantan selatan (44,1%), sedangkan terendah di papua sebesar (22,2%), estimasi
jumlah kasus hipertensi di indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di
indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian (Riskesdas, 2018). Tujuan: Untuk melakukan
pendidikan kesehatan tentang hipertensi terhadap perubahan perilaku gaya hidup penderita hipertensi.
Metode: penyluhan dan pendidikan kesehatan tentang home care pada pasien hipertensi dmana
dihadiri sebanyak 50 orang. PKM ini dilakukan di Puskesmas Plaju. Metode Pendidikan kesehatan.
Hasil pengabdian masyarakat menunjukan bahwa adanya perubahan pengetahuan dan keaktifan
masyarakat dalam pelaksanaan home care dimana untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Diharapkan pada petugas kesehatan dapat tetap memberikan upaya promotif, preventif dan
meningkatkan intensitas penyuluhan kepada semua masyarakat baik yang menderita maupun yang
tidak menderita hipertensi
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Abstract
The prevalence of hypertension based on the results of measurements in the population aged > 18
years was 34.1%, the highest was in South Kalimantan (44.1%), while the lowest was in Papua
(22.2%), the estimated number of cases of hypertension in Indonesia was 63,309 .620 people, while
the death rate in Indonesia due to hypertension is 427,218 deaths (Riskesdas, 2018). Purpose: To
conduct health education about hypertension towards changes in lifestyle behavior of people with
hypertension. Method: Counseling and health education about home care for hypertension patients
which was attended by 50 people. This PKM was carried out at the Plaju Health Center. Health
education method. The results of community service show that there is a change in the knowledge and
activeness of the community in implementing home care which is to improve the degree of public
health. It is hoped that health workers can continue to provide promotive, preventive and increase the
intensity of counseling to all people, both those who suffer and those who do not suffer from
hypertension.
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1. PENDAHULUAN

Tekanan darah seseorang meliputi tekanan darah sistolik dan diastolik. Tekanan darah sistolik adalah
tekanan darah saat jantung berdetak. Tekanan darah diastolik adalah tekanan darah saat jantung dalam
keadaan istirahat. Tekanan darah normalnya adalah 140/90 mmHg (WHO,2020). Gejala umum yang
biasanya dialami oleh penderita hipertensi adalah sakit kepala, kelelahan, leher tidak nyaman,
penglihatan berputar, detak jantung tidak teratur, dan tinnitus (Triwibowo,2012).

Penanganan hipertensi terdiri dari penatalaksanaan farmakologi atau dengan obat yang saat ini
memang telah mengalami kemajuan, tetapi terdapat banyak laporan yang menyampaikan bahwa
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penderita hipertensi yang datang ke Rumah Sakit akan datang lagi dengan keluhan tekanan darahnya
tidak mengalami penurunan bermakna meskipun sudah minum obat sehingga harus diikuti dengan
penatalaksanaan non-farmakologi dengan memodifikasi gaya hidup (Suoth, Bidjuni, & Malara, 2014).
Perawatan kesehatan di rumah adalah suatu bentuk pelayanan kesehatan yang komprehensif bertujuan
memandirikan pasien dan keluarganya, pelayanan kesehatan diberikan di tempat tinggal pasien
dengan melibatkan pasien dan keluarganya sebagai subyek yang ikut berpartisipasi merencanakan
kegiatan pelayanan, pelayanan dikelola oleh suatu unit/sarana/institusi baik aspek administrasi
maupun aspek pelayanan dengan mengkoordinir berbagai kategori tenaga profesional dibantu tenaga
non profesional, di bidang kesehatan maupun non kesehatan (Irawan,2017). Pelayanan keperawatan
home care meliputi pelayanan keperawatan yang diberikan meliputi pelayanan primer, sekunder dan
tersier yang berfokus pada asuhan keperawatan pasien melalui kerjasama dengan keluarga dan tim
kesehatan lainnya. Perawatan kesehatan di rumah adalah spektrum kesehatan yang luas dari pelayanan
sosial yang ditawarkan pada lingkungan rumah untuk memulihkan ketidakmampuan dan membantu
pasien yang menderita penyakit kronis seperti hipertensi (Irawan,2017).

Homecare adalah pelayanan Kesehatan yang dilakukan oleh profesional di tempat tinggal pasien
(dirumah) dengan tujuan membantu memenuhi kebutuhan pasien dalam mengatasi masalah Kesehatan
yang dilaksanakan oleh tim Kesehatan professional yang melibatkan anggota keluarga sebagai
pendukung didalam proses perawatan dan penyembuhan pasien sehingga keluarga bisa mandiri dalam
mengatasi masalah kesehatanya (Parellanggi, 2015).

Tujuan dari pelayanan homecare adalah untuk meningkatkan, mempertahankan atau memaksimalkan
tingkat kemandirian, serta meminimalkan dampak dari penyakit untuk mencapai kemampuan individu
secara optimal dalam jangka waktu yang lama secara komprehensif dan berkesinambungan
(Triwibowo,2012). Gaya hidup merupakan faktor resiko terpenting yang mempengaruhi kejadian
hipertensi. Meningkatnya kasus hipertensi ini dipengaruhi oleh gaya hidup yang tidak sehat (Nisa,
2012).

Gaya hidup sehat menjadi bagian yang penting dalam penanganan hipertensi dengan mengurangi
berat badan untuk individu yang gemuk, mengadopsi pola makan DASH (Dietary Approach to Stop
Hypertension), melakukan aktifitas fisik/olahraga, menghindari alkohol, kafein dan kebiasaan
merokok agar tidak menimbulkan hipertensi berat yang mungkin disertai dengan komplikasi yang
berbahaya (Triyanto, 2014).

Menurut data Riskesdas di Asia Tenggara pada tahun 2018, jumlah penderita hipertensi di Indonesia
mencapai 36, meningkat 34,1% dari tahun ke tahun. Dibandingkan dengan data hasil Riskesdas tahun
2013, angka kejadian ini mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Kawasan Asia Tenggara
termasuk Indonesia, dilaporkan 49,7% penyebab kematian salah satunya adalah hipertensi (Sartika et
al., 2020; Irawan,2017).

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendidikan kesehatan tentang pelaksanaan
home care pada pasien Hipertensi” telah dilaksanakan di Puskesmas Plaju Palembang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada 50 orang yang menderita penyakit Hipertensi. Kegiatan
berupa pemberian pendidikan kesehatan tentang home care pada pasien Hipertensi

Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2023, penderita hipertensi diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode role play/demonstrasi. Pemberian edukasi pelaksaan home care
dengan kunjungan kerumah penderita hipertensi pertemuan dengan waktu 6 0 menit.
Tahapan-tahapan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Persiapan
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3. HASIL PENGABDIAN

Pemerikasaan Tekanan darah yang dilakukan pada pasien hipetensi
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Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya yang direncanakan untuk menyebarkan pesan,
menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak hanya sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau
dan bisa melakukan suatu anjuran yang diharapkan untuk meningkatkan status kesehatan, mencegah
timbulnya penyakit, mempertahankan derajat kesehatan, memaksimalkan fungsi dan peran penderita
dan keluarga mengatasi masalah kesehatan (Gina Agarwal, dkk. 2018)

Pelaksanaan Home Care
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homecare adalah untuk meningkatkan, mempertahankan atau memaksimalkan tingkat kemandirian,
serta meminimalkan dampak dari penyakit untuk mencapai kemampuan individu secara optimal
dalam jangka waktu yang lama secara komprehensif dan berkesinambungan. Gaya hidup merupakan
faktor resiko terpenting yang mempengaruhi kejadian hipertensi. Meningkatnya kasus hipertensi ini
dipengaruhi oleh gaya hidup yang tidak sehat (Ayu, et all., 2022)
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Menurut Tri Asri et al., (2018) faktor pemungkin seseorang melakukan gaya hidup cukup seperti
ketersediaan fasilitas pendukung yang terjangkau untuk mendapatkan informasi kesehatan melalui
televisi, internet maupun media masa lainnya dan faktor pendukung seperti adanya sosialisasi dari
pihak kesehatan baik dari pihak yang melakukan penelitian maupun langsung dari rumah sakit.
Gaya hidup merupakan faktor resiko terpenting yang mempengaruhi kejadian hipertensi.
Meningkatnya kasus hipertensi ini dipengaruhi oleh gaya hidup yang tidak sehat karena gaya hidup
yang modern cenderung membuat berkurangnya aktivitas fisik (olahraga), konsumsi alkohol tinggi,
minum kopi dan merokok serta stress yang berkepanjangan. Semua perilaku tersebut merupakan
pemicu tekanan darah tinggi.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian dilakukan sebanyak 30 pasien hipetensi dimana berbeda karakteristik ada
yang laki-laki maupun perempuan dimana pelaksanaan tersebut sangatlah proaktif olen masyarakat
setempat. Pelaksaan tersebut didapatkan bahwa pasien hipertensi perlu dukungan dan perhatian
dari petugas kesehatan sehingga mereka aktif dan sadar dalam penyakit yaang dideritanya sendiri.
Saran

Diharapkan pada petugas kesehatan dapat tetap memberikan upaya promotif, preventif dan
meningkatkan intensitas penyuluhan kepada semua masyarakat baik yang menderita maupun yang
tidak menderita hipertensi. Memberikan pelatihan -pelatihan homecare kepada perawat atau
petugas kesehatan lainya sehingga kemampuan perawat atau petugas kesehatan lainya dalam
pelayanan homecare meningkat serta melakukan penambahan tenaga khusus homecare.
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